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ABSTRAK 
 Pembelajaran matematika di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1973. 
Ketika pemerintah mengganti pembelajaran berhitung di sekolah dasar menjadi 
pembelajaran matematika. Sejak saat itu mata pelajaran matematika menjadi mata 
pelajaran wajib di sekolah dasar. Tetapi kenyataanya yang terjadi, walaupun sekolah 
di Indonesia sudah mempunyai pengalaman cukup lama dalam menerapkan mata 
pelajaran matematika, ternyata hasil yang dicapai masih belum memuaskan. 
Beberapa hal yang menjadi ciri praktek pembelajaran matematika di Indonesia 
adalah pembelajaran berpusat pada guru. 
 Praktik pendidikan yang selama ini berlangsung di sekolah ternyata sangat 
jauh dari hakikat pendidikan yang sesungguhnya. Menurut Depdiknas tahun 2001  
tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu pendidikan yang menjadikan 
siswa sebagai manusia yang memiliki kemampuan belajar untuk mengembangkan 
potensi dirinya, mengembangkan pengetahuan lebih lanjut dan mampu 
menyelesaikan berbagai masalah. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya kemampuan 
siswa dalam aspek kemampuan pemecahan masalah. Persoalan ini terjadi pada kelas 
V MI Ma’arif NU Darur Abror Kedungjati ketika guru memberikan soal yang 
mengukur aspek kemampuan pemecahan masalah, siswa masih kesulitan. Guru juga 
masih kebingungan dalam mengajarkan matematika untuk meningkatkan aspek 
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan pembelajaran selama ini 
terpaku kepada modul, pemberian jenis soal rutin dan guru hanya memberikan rumus 
secara umum tanpa menggali kemampuan siswa padahal menurut Hans Frudhental 
bahwa matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas. 
Karena matematika tidak terlepas dari permasalahan kehidupan sehari-hari. Sehingga 
siswa perlu diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika 
realistik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Karenanya, peneliti 
ingin melalukan eksperimen tentang pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 
realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) apakah terdapat pengaruh 
pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (2) apakah 
terdapat perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan kategori tinggi, sedang dan 
kurang pada kelompok eksperimen. 
Penelitian ini berupa penelitian studi kasus dengan menggunakan jenis 
penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’aarif NU Darur 
Abror Kedungjati tahun pelajaran 2017/2018. Populasi dari penelitian ini adalah 
  
 
seluruh siswa kelas V MI. Dari populasi tersebut peneliti menggambil sampel di 
kelas V MI Ma’arif NU Darur Abror Kedungjati dengan teknik purposif sampling. 
peneliti mengambil dua kelas, yaitu kelas VA sebagi kelas eksperimen dan kelas VB 
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data penggunakan uji beda rerata dan N-gain 
dengan uji statistik Mann Whitney dan Kruskall-Wallis. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh pendekatan 
pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (2)tidak terdapat perbedaan 
pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa berkemampuan kategori tinggi, sedang dan kurang pada 
kelompok eksperimen. 
Kata Kunci:Matematika, Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik, 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
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ABSTRACT 
 Mathematics learning in Indonesia has been started since 1973. When the 
government changed the counting learning in elementary school into learning 
mathematics. Since then the subjects of mathematics have become compulsory 
subjects in elementary school. But the fact that happened, although the school in 
Indonesia has had enough experience in applying mathematics subjects, it turns out 
the results achieved is still not satisfactory. Some of the things that characterize the 
practice of mathematics learning in Indonesia are teacher-centered learning. 
 The practice of education that has been going on in school is very far from 
the real nature of education. According to Depdiknas in 2001 the purpose of learning 
mathematics in primary school is education that makes students as human beings 
who have the ability to learn to develop their potential, develop further knowledge 
and be able to solve various problems. This is evidenced by the low ability of 
students in aspects of problem-solving skills. This problem occurs in class V MI 
Ma'arif NU Darur Abror Kedungjati when the teacher gives a problem that measures 
aspects of problem-solving abilities, students are still difficulties. Teachers are also 
still confused in teaching mathematics to improve aspects of problem-solving skills. 
This is because the learning during this time is fixed on the module, giving the type 
of routine questions and the teacher only gives the formula in general without 
digging the students' ability when according to Hans Frudhental that mathematics is a 
human activity and must be associated with reality. Because mathematics can not be 
separated from the problems of everyday life. So students need to be given learning 
by using a realistic mathematical approach to improve problem-solving skills. 
Therefore, the researcher wants to experiment about the effect of realistic 
mathematics learning approach to problem solving ability. 
The purpose of this research is to know (1) whether there is influence of 
realistic mathematics learning approach to problem solving ability in experimental 
group and control grup students, (2) whether there is a difference in the effect of 
realistics mathematics learning approaches to the ability of problem solving of high, 
medium and low ability student in the experimental group. 
This research is a case study research using quasi experimental research type. 
This research was conducted in MI Ma’arif NU Darur Abror Kedungjati year lesson 
2017/2018. The population of this study were all 5th graders. Of the population 
researchers took samples in the class 5 MI Ma’arif NU Darur Abror with purposive 
sampling technique. The researcher took two classes, namely class 5A as 
experimental class and class 5 B as control class. The data analysis technique used 
mean difference test and n-gain with statistical test of Mann-Whitney and Kruskall-
Wallis. 
  
 
Result of data analysis show (1) there is influence of realistic mathematics 
learning approach to problem solving ability in experimental group and control grup 
students, (2) there is no difference in the effect of realistics mathematics learning 
approaches to the ability of problem solving of high, medium and low ability student 
in the experimental group. 
Keyword : Mathematics, realistic mathematics learning approach, mathematical 
problem solving. 
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BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.
1
 
Siswa atau peserta didik adalah salah satu unsur manusiawi dalam sistem 
pembelajaran yang menempati posisi sentral dalam proses pembelajaran. Secara 
umum penyelenggaraan pendidikan pada jenjang sekolah dasar bertujuan 
memberikan bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya 
terampil menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal kepada siswa 
dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari di tengah masyarakat di mana ia tinggal 
2
 
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka 
konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 
memanipulasi simbol-simbol itu. Pada siswa sekolah dasar (SD) umurnya 
berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka 
berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini 
adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah 
logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.
3
 
Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek 
konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. Dalam pembelajaran 
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat 
                                                             
1
Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendikia, 2002), 
hlm. 5. 
2
Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2014), hlm. 183 
3
Rita Eka Izzaty, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hlm.35. 
  
 
peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga 
lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.
4
 Proses pembelajaran pada fase 
konkret dapat melalui tahapan konkret, semi konkret, semi abstrak, dan 
selanjutnya abstrak.  
Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori 
siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk 
keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini 
akan mudah dilupakan siswa. Pepatah Cina mengatakan, “ Saya mendengar maka 
saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka saya mengerti”. 
Pada usia siswa sekolah dasar (7-8 tahun), menurut teori kognitif Piaget 
termasuk pada tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif 
ini, maka anak usia sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami 
matematika yang bersifat abstrak. Bidang studi matematika merupakan salah satu 
komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang studi 
matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang 
sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. 
Pengajaran matematika di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1973 
ketika pemerintah mengganti pengajaran berhitung di sekolah dasar menjadi 
matematika. Sejak saat itu matematika menjadi mata pelajaran wajib di sekolah 
dasar, juga di sekolah menengah pertama dan menengah atas.
5
 Jadi, walaupun 
sekolah-sekolah di tanah air sudah mempunyai pengalaman cukup lama dalam 
penerapan mata pelajaran ini di sekolah, ternyata hasil yang dicapai masih belum 
memuaskan. Beberapa hal yang menjadi ciri praktek pendidikan di Indonesia 
selama ini adalah pembelajaran berpusat pada guru. Guru menyampaikan 
pelajaran dengan metode ceramah atau konvensional, sementara para siswa 
mencatatnya pada buku catatan. Dalam proses pembelajaran yang demikian, guru 
                                                             
4
Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 2 
5
Sutanto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, ( Banjarmasin: Tulip, 
2005), hlm. 1 
  
 
dianggap berhasil apabila dapat mengelola kelas sedemikian rupa sehingga 
siswa-siswa tertib dan tenang mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. 
Pengajaran dianggap sebagai proses penyampaian fakta-fakta kepada para siswa. 
Siswa dianggap berhasil dalam belajar apabila mampu mengingat banyak fakta 
dan mampu menyampaikan kembali fakta-fakta tersebut kepada orang lain, atau 
menggunakannya untuk menjawab soal-soal dalam ujian. Guru sendiri merasa 
belum mengajar jika tidak menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. 
Padahal guru yang baik adalah guru yang menguasai bahan dan selama proses 
belajar mengajar mampu menyampaikan materi tanpa melihat buku pelajaran.  
Praktik pendidikan yang selama ini berlangsung di sekolah ternyata 
sangat jauh dari hakikat pendidikan yang sesungguhnya, yaitu sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar menurut Depdiknas 
tahun 2001, yaitu pendidikan yang menjadikan siswa sebagai manusia yang 
memiliki kemampuan belajar untuk mengembangkan potensi dirinya, 
mengembangkan pengetahuan lebih lanjut untuk kepentingan dirinya sendiri, 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
mengaplikasikan konsep dan mempu memecahkan masalah yang meliputi: 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, menyusun model matematika, 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, menjelaskan hasil dan 
menggunakan matematika secara bermakna 
Pembelajaran yang jauh dari hakikat dan tujuan pembelajaran matematika 
di tingkat SD/MI dibuktikan dengan peneliti melakukan diskusi langsung 
bersama para guru kelas V MI sekecamatan Bukateja ketika penyelenggaraan 
rapat kelompok kerja guru (KKG). Para guru kelas V dari masing-masing sekolah 
mengutarakan keresahannya ketika siswa dihadapkan pada pemberian soal yang 
menuntut aspek kemampuan pemecahan masalah, bahwa siswa-siswa masih 
kebingungan ketika dihadapkan dengan soal terutama yang berbentuk uraian dan 
pemahaman yang lebih mendalam. Siswa lebih senang jika dihadapkan kepada 
soal rutin atau soal yang yang berbentuk simbol dengan alasan simpel.  
Kasus kurangnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika ini 
juga dialami pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Darur Abror. Hal ini dibuktikan 
  
 
dengan ketika guru memberikan soal yang mengukur aspek kemampuan 
pemecahan masalah, siswa masih kesulitan. Wawancara langsung juga peneliti 
lakukan kepada guru matematika kelas V Ibu Nurkhayati, S.Pd.I dari wawancara 
langsung dengan beliau dikaetahui bahwa soal yang menggunakan aspek 
kemampuan pemecahan masalah kurang diminati siswa. Guru juga masih 
kebingungan dalam mengajarkan matematika dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini karena praktik pembelajaran yang 
dilakukan selama ini hanya terpaku pada LKS, buku paket, latihan soal berbentuk 
soal rutin dan guru langsung memberikan rumus secara global, siswa tidak digali 
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah sehingga siswa hanya terbiasa 
dengan soal-soal berupa simbolis tanpa terbiasa menggunakan soal pemecahan 
masalah. Hal tersebut berdampak pada rendahnya siswa dalam kemampuan 
pemecahan masalah.  Dari latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan uji 
coba untuk mengetahui bagaiamana pengaruh pendekatan pembelajaran 
matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 
V di MI Ma’arif NU Darur Abror Kedungjati. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran, guru hanya memberikan rumus yang sudah ada tanpa 
memberikan siswa menemukan sendiri dari hasil berpikirnya, sehingga 
membuat siswa menjadi pasif dan malas ketika ada inovasi baru dalam 
pembelajaran. 
2. Rendahnya kemampuan pemecahkan masalah dalam pembelajaran. 
3. Pembelajaran matematika masih belum memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahkan masalah. 
4. Apakah ada pengaruhnya pembelajaran matematika dengan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahkan masalah? 
  
 
5. Apakah kemampuan pemecahan masalah hanya untuk siswa dengan 
kemampuan dasar tinggi saja? atau untuk semua kategori siswa yaitu yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar hasil yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian, perlu ada pembatasan masalah yang diteliti. Masalah yang terlalu luas 
dan tidak terfokus akan menyulitkan pemecahannya. Berdasarkan identifikasi 
masalah di atas, maka permasalahan dibatasi pada: 
1. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik. 
2. Aspek indikator yang dilihat adalah kemampuan pemecahan masalah. 
3. Soal-soal yang diberikan adalah untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika, diantaranya adalah soal kemampuan dasar, soal pretest 
dan soal post test. 
4. Penelitian dibatasi pada dua kelompok, yaitu 1 sebagai kelompok kontrol dan 
1 sebagai kelompok eksperimen. 
 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas 
perlu dirumuskan permasalahannya agar tujuan penelitian jelas. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 
realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berkemampuan tinggi, sedang dan kurang pada kelompok eksperimen? 
 
 
 
  
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 
realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran 
matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa berkemampuan tinggi, sedang dan kurang pada kelompok eksperimen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak, baik secara teoritik dan secara praktis 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dalam peningkatan kemampuan pemecahkan masalah matematika peserta 
didik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan atau 
wawasan keilmuan baru bagi guru dalam mengembangkan pendekatan 
pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahkan masalah matematika peserta didik. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu pertimbangan dalam usaha 
untuk memberikan inovasi pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun untuk manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 
a. Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan 
pemecahkan masalah dan sebagai referensi pendekatan pembelajaran 
yang bervariatif. 
b. Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan dan 
pemikiran dalam upaya mengembangakan pendekatan pembelajaran dan 
hanya tidak konvensional tetapi realistik. 
  
 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal tesis meliputi halaman formalitas, yaitu halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi, nota dinas 
pembimbing, abstrak, pedoman literasi, motto, persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Bagian utama tesis memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 
bab I sampai V, yaitu: 
Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II, tentang landasan teori yang menjadi pijakan dalam penelitian ini 
yang berisi beberapa pembahasan, yaitu tentang pendekatan pembelajaran 
matematika realistik, pemecahan Masalah, tes kemampuan dasar, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berpikir serta hipotesis penelitian. 
Bab III, merupakan bagian dari metode penelitian yaitu tempat dan waktu 
penelitian, jenis,pendekatan penelitian, dan desain eksperimen, populasi dan 
sampel, rancangan perlakuan, validasi rancangan penelitian, validasi eksternal, 
validasi internal, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, tingkat 
kesukaran masing-masing instrumen variabel, teknik analisis data, hipotesis 
statistik. 
Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi deskripsi 
data, uji prasyarat analisis, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V, berisi simpulan, implikasi dan saran. 
Dan pada bagian akhir penyusunan tesis ini meliputi daftar pustaka, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
Sebagai bagian akhir dari uraian dan penjelasan penelitian ini, penulis akan 
menyampaikan beberapa hal sebagai kesimpulan, saran dan kata penutup. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tealh disampaikan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dibuktikan dengan uji Mann- Whitney  pada aspek 
pembelajaran secara umum antara kelas eksprimen dengan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa nampak signifikasi menunjukkan 0,000 < 0,005 maka 
dapat diartikan    ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
2. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 
realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berkemampuan tinggi, sedang dan kurang pada kelompok eksperimen. 
Dibuktikan dengan uji statistik Kruskall-Wallis berdasarkan Tabel 31 pada 
aspek pembelajaran secara umum antara kelas eksprimen dengan kelas 
kontrol menunjukkan bahwa nampak signifikasi menunjukkan 0,166 > 0,005 
maka dapat diartikan    diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
 
B. Implikasi 
Dengan sudut penelitian di atas, maka penulis berharap pembelajaran 
matematika dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat 
dijadikan sebagai acuhan untuk mengadakan penelitian selanjutnya dari sudut 
permasalahan yang berbeda. Selain itu dapat diimplementasikan sebagai 
pendekatan pembelajaran bagi guru untuk diterapkan di sekolah sebagai 
alternatif pendekatan pembelajaran. 
  
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 
sampaikan beberapa implikasi sebagai berikut: bagi siswa, pembelajaran 
matematika dengan menggunakan  pendekatan pembelajaran matematika 
realistik mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Bagi guru, 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam melakukan pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, dan bisa didukung dengan menggunakan 
media yang bervariasi. Bagi peneliti sendiri agar lebih giat lagi dalam 
memberikan pembelajaran kepada siswa dengan variasi pendekatan 
pembelajaran. 
 
C. Saran 
Saran yang dapat diajukan berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian 
adalah: 
1. Dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan masing-masing 
peserta terutama siswa dengan kategori kemampuan rendah. 
2. Guru mampu memberikan ide atau inovasi dalam melakukan pembelajaran 
matematika, dalam hal ini memliki wawasan seputar lingkungan karena 
pendekatan realistik menitikberatkan pada aspek konkrit. 
3. Guru mampu membuat media-media yang dapat mempertegas pembelajaran. 
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